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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN MUSEUM MUSIK DAN PERPUSTAKAAN MUSIK 

LOKANANTA SOLO 

 

Nur Ayasy 

 

 
Lokananta merupakan perusahaan label rekaman tertua milik pemerintah di 
Indonesia. Terletak di bangunan peninggalan Belanda yang namanya digagas oleh 
musisi legendaris R. Maladi dan diresmikan sebagai pabrik piringan hitam secara 
langsung oleh Menteri Penerangan Republik Indonesia pada tahun 1956. 
Bangunan yang kini ditetapkan sebagai bangunan cagar budaya adalah “rumah” 
untuk musik di Indonesia karena hampir semua musisi legendaris negeri pernah 
merekam karya-karya masterpiece mereka disana, serta kepingan sejarah 
perjalanan bangsa ini pun tersimpan di Lokananta. Oleh karena itu, perancangan 
Lokananta Solo mengangkat tema The Time Tunnel dengan perpaduan gaya Art 
Deco dan Retro untuk merepresentasikan dua masa yaitu Lokananta dulu dan 
Lokananta kini. Tema yang diterapkan pada sirkulasi, layout, tata pamer, dan gaya 
yang diterjemahkan pada elemen pembentuk ruang dan citra museum diharapkan 
mampu mengedukasi pengunjung museum dengan media yang interaktif untuk 
lebih mengenal sejarah permusikan di Indonesia. 

 

Kata kunci: Museum, Perpustakaan, Cagar Budaya, Art Deco, Retro,  

Lorong Waktu 
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ABSTRACT 

 

PERANCANGAN MUSEUM MUSIK DAN PERPUSTAKAAN MUSIK 

LOKANANTA SOLO 

 

Nur Ayasy 

 

Lokananta is the oldest record label company owned by the government OF 
Indonesia. Located at the Dutch heritage building whose name was conceived by 
legendary musician R. Maladi and inaugurated as the vinyl recording factory 
directly by the Minister of Information of the Republic of Indonesia in 1956. The 
building that now designated as a heritage building is a "home" for the music in 
Indonesia because almost all of the legendary country musicians have recorded 
their masterpieces there, as well as pieces of the history of this nation were stored 
in Lokananta. Therefore, the theme of the design of Lokananta Solo is The Time 
Tunnel with a blend of Art Deco and Retro styles to represent two stages, the first 
is Lokananta now and Lokananta then. The theme is applied to the circulation, 
layout, layout showrooms, and style that translates the image forming elements 
and museum space is expected to educate visitors of the museum with interactive 
media to learn more about the history of music scene in Indonesia.  

Keywords : Museums, Libraries, Cultural Heritage, Art Deco, Retro, The Time 
Tunnel  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

I. JUDUL 

PERANCANGAN MUSEUM MUSIK DAN PERPUSTAKAAN 

MUSIK LOKANANTA SOLO 

 

II. LATAR BELAKANG 

Musik adalah media yang dapat menyatukan  berbagai kalangan di 

masyarakat karena dengan musik mereka bisa mengekspresikan diri 

mereka sendiri. Seperti halnya pada zaman dahulu, dimana orang-orang 

berkumpul bersama untuk menikmati pertunjukan musik. Dipertunjukkan 

musik itulah terjadi kontak antara musisi dan penikmat musik sehingga 

membentuk sebuah keterbatasan ruang dan waktu. Kemudian munculah 

sebuah gagasan untuk menerbitkan partitur karya-karya musik dari 

beberapa komposer yang pada saat itu menguasai peta musik klasik di 

Eropa seperti, Beethoven, Copin, Brahms dan lainnya. Pada tahun 1882 

ditemukanlah alat yang dapat memutar sebauh rekaman suara dengan 

menggunakan sistem flatdisc (piringan datar) yang bernama Gramaphone. 

Sekitar tahun 1963, audio kaset sudah ditemukan namun kaset baru mulai 

dilirik oleh banyak orang dan industri rekaman 10 tahun kemudian. Hadir 

pada awal tahun 1980an, primadona alat perekam musik yang masih 

sering dipakai hingga saat ini adalah CD (Cakram Padat) dan berhasil 

menggeser kedudukan pendahulunya, piringan hitam dan kaset. Melalui 

proses panjang penelitian ditemukanlah sebuah media baru yang file 

audionya menjadi lebih ringan dan mudah dibawa-bawa, yang biasa 

disebut dengan mp3.  

 

Lokananta juga sudah lama terlibat dalam perindustrian musik 

(label rekaman). Namun, pada awal mulanya Lokananta hanya 

memproduksi piringan hitam karena tujuan awalnya adalah perusahaan 
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pabrik piringan hitam. Lokanata bertempatkan di sebuah bangunan 

peninggalan Belanda di Surakarta. Nama Lokananta digagas oleh musisi 

legendary R. Maladi yang merupakan pencipta lagu. Lokananta terus 

meningkat hingga memasuki tahun 1970an dan mengalami kejayaannya. 

Lokananta berhenti memproduksi piringan hitam (vinyl) dan beralih pada 

rekeman pita magnetic dalam bentuk audio cassette pada tahun 1971. 

Lokananta tidak hanya berfungsi sebagai tempat produksi piringan hitam 

tetapi juga sebagai tempat menyimpan arsip-arsip penting dari seniman 

hingga arsip negara.  

 

Melihat perkembangan musik yang semakin bervariasi, Lokananta 

yang awalnya hanya berfungsi sebagai media converter harus mengalami 

perubahan mengikut perkambangan zaman. Maka dari itu Lokananta bisa 

memenuhi fungsi tambahan yaitu sebagai perpustakaan musik dan juga 

menjadi tempat yang menyediakan sarana untuk edukasi tentang musik 

dalam bentuk museum interaktif. 

 

Perpustakaan merupakan penyedia bahan informasi dan sarana 

pembelajaran bagi seluruh kalangan masyarakat namun tujuan 

perpustakaan tersebut seringkali mengalami penyempitan makna. 

Perpustakaan  diartikan suatu tempat yang berisikan kumpulan buku-buku, 

sedangkan fungsi dan pengertian lainnya sangat kurang di pahami oleh 

sebagian masyarakat. Kata perpustakaan berasal dari kata dasar pustaka 

yang memiliki arti buku atau kitab, sehingga tidak mengherankan apabila 

perpustakaan selalu dikaitkan dengan buku atau kumpulan buku. Namun 

pengertian tersebut sudah tidak mampu menjawab pengertian 

perpustakaan sesuai dengan masa dan tuntutan fungsi dari perpustakaan 

sendiri. Pengertian perpustakaan kini lebih difokuskan pada fungsi 

perpustakaan sebagai pusat dan wahana penyebaran informasi, sedangkan 

koleksi buku-buku merupakan salah satu sarana. Selain itu tidak hanya 

perpustakaan saja yang mempunyai peran penting dalam wahana 
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informasi, kearsipan juga mempunyai peranan yang sangat menunjang dan 

sangat dibutuhkan sekali oleh setiap lembaga, hal ini yang membuat 

hubungan arsip dan dunia perpustakaan sangat erat sekali. 

 

Museum merupakan suatu badan tetap, tidak tergantung kepada 

siapa pemiliknya melainkan harus tetap ada. Museum bukan hanya tempat 

kesenangan, tetapi juga untuk kepentingan studi dan penelitian. Sama 

halnya dengan perpustakaan, museum memiliki peranan penting sebagai 

wahana penyerbarluasan informasi mengenai kekayaan warisan sejarah 

alam dan sejarah budaya dengan pameran tetap, maupun pameran 

temporer. Namun hal itu tidak menjamin akan ramainya pengunjung yang 

datang ke museum. KRT Thomas Haryonagoro mengatakan, kesan 

museum di masyarakat selama ini adalah tidak atraktif, tidak aspiratif, 

tidak menghibur, dan pengelolaan seadanya. Tidak hanya dilihat dari 

ketidakmampuan museum menunjukkan nilai-nilai koleksi yang 

tersimpan, namun edukatof (programmer) kurang professional, public 

relations lemah, kurang aktif dan pemasaran yang stagnan. Melihat 

perkembangan teknologi yang semakin kuat dapat membantu menaikan 

pengunjung ke museum dengan menjadikan museum interaktif seperti 

penggunaan VR (Virtual Reality), Trick Art 3D dan lainnya.  
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